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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah keterlibatan kegiatan aktivitas sehari-hari
mahasiswa kepelatihan dalam melakukan kegiatan olahraga mahasiswa masih sedikit dalam
memanfaatkan fasilitas dan sarana dan prasarana di lingkungan fakultas I[lmu Keolahragaan
dan kegiatan tentang aktivitas mahasiswa sehari-hari jurusan kepelatihan Fakultas Ilmu
Keolahragaan angkatan 2017 belum diketahui, maka peneliti perlu untuk mengetahui apa
saja kegiatan mahasiswa sehari-hari jurusan Kepelatihan prodi Pendidikan Kepelatihan
Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mhasiswa kepelatihan
olahraga berjumlah 261 mahasiswa, Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik simple random sampling maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 72 orang
mahasiswa. Instrument dalam penelitian menggunakan angket yang telah di validasi oleh
para ahli. Hasil penelitian ini adalah untuk variabel tentang aktivitas sehari-hari tentang
indikator Sholat 69,25 % ,indikator membaca Al-qur’an 51,39%, indikator mendengar
ceramah 58,86% , indikator kegitan sosial 82,14%, indikator kegiatan individu 81,94%,
indikator membaca 51,85%, indikator —mengerjakan kewajiban belajar 90,63% dan
indikator latihan 85,83%.

Kata kunci: Aktivitas Sehari-hari; Mahasiswa Kepelatihan.
PENDAHULUAN

Universitas Negeri Padang UNP merupakan perguruan tinggi yang terdiri dari
beberapa fakultas yaitu Fakultas Ekonomi (FE), Fakultas Teknik (FT), Fakultas IImu
Pendidikan (FIP), Fakultas Matematika dan Ilmu Pengatahuan Alam (FIMPA), Fakultas
Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas [lmu Sosial (FIS), Fakultas Parawisata Dan Perhotelan
(FPP) dan Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK). Salah satu fakultas yang di unggulkan adalah
Fakultas adalah FIK yang menghasilkan insan olahraga yang kreatif dan sportif. Fakultas
Ilmu Keolahragaan yang bertujuan sebagai berikut: 1)menghasilkan tenaga profesional
yang bermoral di bidang Pedidikan Olahraga, Pendidikan dan Kepelatihan, serta [lmu dan
Teknologi Keolahragaan. 2) menciptakan lulusan yang berdaya saing ditingkat dunia. 3)
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menciptakan lulusan yang memiliki daya saing, cerdas, santun, sehat jasmani, dan rohani
yang baik. 4) menghasilkan karya ilmiah serta model pembelajaran Pendidikan Olahraga,
Pendidikan dan Kepelatihan, serta Ilmu dan Teknologi Keolahragaan yang inovatif dan
kreatif. 5) tersebar luaska ilmu keolahragaan, pengetahuan, hasil penelitian, model
pembelajaran pada tingkat nasional dan internasional. 6)meningkatnya mutu dan prestasi
dalam ilmu keolahragaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi melalui pengabdian
dilingkungan masyarakat. 7) terbantunya masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan
keolahragaan dengan memanfaatkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. 8)
terwujudnya kelola dan program yang baik (good faculty governance). 9)memjuaskan
pelayanan berkualitas sesuai kebutuhan yang diinginkan pelanggan. 10) melakukan kerja
sama di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 11)terwujudnya fakultas unggul di
kawasan Asia Tenggara pada tahun 2020. 12) terbangunnya budaya akademik yang
berwawasan global. (Sumber: Panduan Akademik Universitas Negeri Padang).

Oleh karena itu Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang sebagai
lembaga yang bergerak dibidang keolahragaan diharapkan untuk bisa melahirkan insan-
insan olahraga yang handal dan profesional dimana keterpakaiannya nanti tidak hanya pada
level daerah dan nasional namun juga pada level internasional. FIK UNP memiliki empat
program studi (prodi). Tiga prodi memiliki jenjang setara (S1) dan satu prodi memiliki
jenjang diploma tiga (D3), serta berada dalam tiga jurusan. Salah satu prodi di Fakultas
IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga.
Mahasiswa kepelatihan olahraga harus mempunyai kondisi fisik yang baik untuk

berolahraga, menurut

Menurut Soniawan, V., & Irawan, R. (2018) olahraga memberikan pengaruh yang
positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat. Selain itu juga olahraga turut
berperan dalam peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan
yang berkelanjutan. Menurut Syafruddin (2011), “olahraga meliputi keadaan fisik dan
psikis serta kesiapan seseorang Pemain terhadap tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang
olahraga yang diteuni”. Atau menurut Sesuai pernyataan Syafruddin (2017) bahwa kondisi

fisik adalah keadaan atau kemampuan jasmani. Menurut Ai Syah dan Irawadi “latihan
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proses dalam latihan harus dalam prosedur pelaksanaanya”. Menurut Irawan dan Maulana
“Latihan menggunakan metode bentuk latihan yang benar dapat meningkatkan
keterampilan dalam berolahraga”. Menurut Haryanto, J., & Welis, W. (2019) “Olahraga
merupakan aktifitas fisik yang harus secara rutin dilakukan untuk menjaga kebugaran tubuh

seseorang maupun untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja tubuh dengan baik”.

Menurut Pinar, Ozdol, dan Oder “Selain berolahraga juga bisa melakukan kegiatan
sehari-hari”. Olahraga juga harus mempunyai motoric atau gerak yang baik dan benar.
Menurut Afrizal “Untuk mendapatkan belajar gerak yang optimal, tentu pengalaman gerak
yang sudah ada sebagai kemampuan dasar motorik mempunyai banyak kesamaan dengan
gerak olahraga yang akan sedang dipelajari, sehingga apa yang sudah ada dapat membantu
dan mempermudah mempelajari sesuatu gerak yang baru”. Kemajuan ilmu dan teknologi
menimbulkan perubahan yang cepat dalam berbagai tatanan kehidupan manusia, sehingga

terjadinya globalisasi dan pasar bebas, Ridwan, M., & Irawan, R. (2018).

Dalam fakultas Ilmu Keolahrgaan jurusan kepelatihan mahasiswa dituntut
mempunyai kondisi fisik atau kemampuan dalam olahraga. Menurut Wahyuni dan Donie
“sebagian besar dari kemampuan yang harus dimiliki oleh mahsiswa yaitu dilihat dari
seberapa bagus kondisi fisik yang dimiliki oleh mahasiswa dalam melakukan olaharaga”,
serta meningkatkan kebugaran jasmani mahasiswa, menurut Umar dan Fadilla “Latihan
daya tahan aerobik berperan penting dalam membentuk dan meningkatkan kebugaran
jasmani”. Menurut Yusuf dan Padli “olahraga harus memiliki kondisi fisik yang prima dan
bagus”. Menurut Adnan dan Arlidas “kondis fisik perlu dilatih dan perlu diperhatikan baik

dari pelatih maaupun dari atlet itu sendiri”.

Menurut Dendy Sugono (2008) ‘“mahasiswa adalah orang yang belajar dan
menuntut ilmu diperguruan tinggi negeri”. AxIlnejad (2008) ‘“mahasiswa merupakan
golongan intelektual muda yang sedang menekuni dibidang ilmu tertentu dalam lembaga
dinamakan Universitas”. Identitas diri mahasiswa terbangun oleh citra diri sebagai insan
religius, insan dinamis, insan sosial dan insan mandiri. Berdasarkan identitas tersebut

terdapat tanggung jawab keagamaan, intelektual, sosial kemasyarakatan dan tanggung
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jawab individual baik masyarakat dan bernehara. Menurut Kartono dalam Siregar (2006)
“mahasiswa merupakan suatu anggota masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu, antara
lain: 1) Mempunyai keinginan serta kemauan yang tinggi dan kemampuan untuk belajar di
perguruan tinggi. 2) mahasiswa diharapkan nantinya bisa bertindak sebagai pemimpin yang
mampu dan terampil dalam memimpin masyarakat maupun dalam dunia kerja. 3)
Diharapkan bisa menjadi motor atau daya penggerak yang dinamis bagi proses modernisasi
di lapangan. 4) Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang berkualitas
dan profesional. Menurut Kim dan Kim “Membangun rasa kebersamaan identitas
mahasiswa mungkin bergantung pada latar belakang etnis mahasiswa,yang memperluas
literatur saat ini tentang identitas sosial dalam lingkungan kampus”. Mahasiswa jurusan
kepelatihan olahraga harus mempunyai ketrampilan yang baik untuk menjadi seorang

pelatih. Menurut Sin “ketrampilan merupakan kualitas yang harus dicapai dalam olahraga”.

Aktivitas adalah asas yang terpenting dari asas-asas didaktik karena belajar sendiri
merupakan suatu kegiatan dan tanpa adanya kegiatan tidak mungkin seseorang belajar.
Menurut Lord, Lorimer, Babraj dan Richardson “Peluang belajar berdasarkan pengalaman
yang pernah di alami”. Menurut Silva, Queiros, Neto dan Rocha ‘“Aktifitas fisik atau
aktivitas sehari-hari ada hubungan positif dngan kegiatan aktivitas yang lain”. Aktivitas
sendiri tidak hanya aktivitas fisik saja tetapi juga aktivitas psikis. Diendrich, Paul B. dalam
Sardiman (2008: 99-100) menyimpulkan terdapat 177 kegiatan peserta didik yang meliputi
aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lainvisual activities, oral aktivities, listening
activities, writing activities, drawing activities, motor activities, mental activities, dan

emotional activies.

Menurut Nasution, aktivitas merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-
keduanya harus seimbang atau terhubung. Menurut Zakiah Darajat, aktivitas adalah
melakukan sesuatu yang mengarah kepada perkembangan jasmani dan rohaninya. Menurut
Sriyono, aktivitas merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau
rohani. Menurut Mulyono, Anton M. (2001 : 26), aktivitas artinya ““ suatu kegiatan atau
suatu keaktifan”. Menurut Soulliard, Kauffman, Harris, Perry dan Ross “Kegiatan aktivitas

uga berpengaruh terhadap bentuk badan atau fisik para atlet”. Jadi segala sesuatu yang
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dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan
suatu aktifitas. Dalam filsafat, aktivitas adalah suatu hubungan yang erat manusia dengan
dunia, suatu proses yang dalam perjalanannya manusia menghasilkan kembali dan
mengalih wujudkan alam, karena ia membuat dirinya sendiri subyek aktivitas dan
gejalagejala alam objek aktivitas. Dalam psikologi, aktivitas merupakan sebuah konsep

yang mengandung arti fungsi individu dalam interaksinya dengan sekitarnya.

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas adalah
kegiatan yang melakukan sesuatu yang berhubungan dengan jasmani maupun rohani dalam
interaksinya dengan sekitarnya. Menurut Hidayat dan Argantos *“ Kegiatan mahasiswa
seperti melakukan prilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan kampus agar berdapampak
positif dalam perubahan perilaku hidup bersih dan sehat dilingkungan kampus”. Kegiatan
sosial mahasiswa lainnya seperti berwirausaha untuk mencari pengalaman yang baru dan
jangan takut gagal dalam memulai sesuatu. Menurut Mardatilah dan Hermanzoni
“kegagalan adalah proses untuk menjadi orang yang sukses, karena sukses itu tidak
diperoleh langsungharus melalui tahap demi tahan yaitu perjuangan”.Ada juga ativitas
latihan guna untuk meningkatkan kebugaran jasmani maupun pretasi, tetapi ada juga faktor
yang mempengaruhi latihan seprti cuaca serta sarana dan prasarana. Menurut Irawadi dan
Yusuf*‘faktor-faktor yang bmempengaruhi dalam proses latihan seperti intensitas, durasi,
volume, frekuensi dan interval dalam latihan itu sendiri, karena masing- masing faktor

tersebut turut berperan terhadap kelangsungan latihan yang terprogram”.
METODE

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Menurut Barlian (2016: 19)
“Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan untuk
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan status objek penelitian pada saat penelitian
diadakan, atau dengan kata lain, menginformasikan keadaan sebagaimana adanya”.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei. Metode survei digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner,
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tes, wawancara terstruktur, dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen)
(Sugiyono, 2012: 12). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas mahasiswa
sehari-hari jurusan kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahrgaan Universitas Negeri Padang
angkatan 2017. Penelitian dilakasanakan pada tanggal 09 — 10 Juli 2020 di Fakultas Ilmu
Keolahragaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan
Kepelatihan Olahraga angkatan 2017 yang terdaftar aktif di Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang tahun 2020 yang berjumlah 261 orang mahasiswa. (Sumber:
UPT Jurusan Kepelatihan FIK UNP). Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik simple random sampling. Rumus yang digunakan adalah rumus Slovin dengan nilai
kritis sebesar 10% untuk menentukan ukuran sampel, Jadi, sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga FIK UNP angkatan 2017 yang
berjumlah 72 orang. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket. Angket
ini diisi oleh mahasiswa yang terpilih menjadi responden. Angket tersebut merupakan
angket tertutup, yang sudah disusun secara terstruktur, dimana alternatif jawaban sudah
ditentukan terlebih dahulu, sehingga responden tinggal memilih dari alternatif pilihan yang
ada. Untuk menjawab angket di dalam penelitian ini digunakan skala Guttman serta dibuat
dalam bentuk checklist. Jawaban “Ya” diberi skor 1, sedangkan jawaban “Tidak™ diberi
skor 0 (Sugiyono, 2012).

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner serta yang
diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa jawaban yang diperoleh dari subjek yang telah
di berikan kepenelitian. Perlu dilakukan uji coba instrument ini bertujuan untuk mengetahui
baik atau tidaknya suatu instrumen. Validitas instrumen dilakukan dengan melakukan uji
coba angket kepada subjek uji coba sebanyak 30 orang. Setelah data ditabulasikan, maka
pengujian validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antar skor item instrumen. Teknik analisis data dengan teknik analisis
deskriptif, lalu analisis deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan peneliti yang telah

dikemukakan sebelumnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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P—E 1009
TR %

Keterangan :
P = Persentse hasil yang diperoleh
F = Frekuensi dari masing-masing jawaban

N = Jumlah responden

HASIL

Hasil penelitian ini dikelompokkan menjadi 8 yaitu, indikator Sholat , indikator
membaca Al-qur’an, indikator mendengar ceramah, indikator kegitan sosial, indikator
kegiatan individu, indikator membaca, indikator mengerjakan kewajiban belajar dan
indikator latihan mahasiswa Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga FIK UNP Angkatan
2017. Berikut deskripsi data dalam penelitian ini:

1. Indikator Sholat

Dari total tabel dibawah dapat diketahui bahwa data dari 72 mahasiswa responden
dan 8 pernyataan, total jawaban “Ada” adalah sebanyak 349 (69,25%), dan jawaban “Tidak
ada” sebanyak 155 (30,75%). Makna yang menjelaskan secara rinci mahasiswa yang
mengerjankan sholat yaitu sebanyak 69,25% atau 50 mahasiswa, jadi mahasiswa yang
mengerjakan sholat secara rutin yaitu sebanyak 50% dari seluruh mahasiswa jurusan
kepelatihan angkatan 2017. Adapun hasil dari jawaban responden terhadap pernyataan
mengenai frekuensi latihan disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel.1Deskripsi hasil data indikator Sholat

NO Kategori Jawaban Fa Persentase | Tingakat
responden (%) capaian

1 Ada 349 50 69.25

2 Tidak Ada 155 22 30.75 69,25 %

Jml 504 72 100
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2. Indikator membaca Al-Qur’an

Dari total tabel dibawah dapat diketahui bahwa data dari 72 mahasiswa responden
dan 3 pernyataan, total jawaban “Ada” adalah sebanyak 74 (51,39%), dan jawaban “Tidak
ada” sebanyak 70 (48,61%). Makna yang menjelaskan secara rinci mahasiswa yang
melaksanakan membaca Al-qur’an yaitu sebanyak 51,39% atau 71 mahasiswa, jadi
mahasiswa yang melaksankan membaca Al-qur’an secara rutin yaitu sebanyak 71% dari
seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017. Adapun hasil dari jawaban
responden terhadap pernyataan mengenai frekuensi latihan disajikan dalam tabel dibawah
ini:

Tabel.2 Deskripsi hasil data indikator Membaca Al-Qur’an.

NO Kategori Jawaban Fa Persentase | Tingakat
responden (%) capaian

1 Ada 74 37 51.39

2 Tidak Ada 70 35 48.61 51.39 %

Jml 144 72 100

3. Indikator Mendengar Ceramabh.

Dari total tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa data dari 72 mahasiswa responden
dan 2 pernyataan, total jawaban “Ada” adalah sebanyak 32 (45,14%), dan jawaban “Tidak
ada” sebanyak 79 (54,86%). Makna yang menjelaskan secara rinci mahasiswa yang
mendengarkan ceramah yaitu sebanyak 45,14% atau 62 mahasiswa, jadi mahasiswa yang
mendengarkan ceramah secara rutin yaitu sebanyak 62% dari seluruh mahasiswa jurusan
kepelatihan angkatan 2017. Adapun hasil dari jawaban responden terhadap pernyataan
mengenai frekuensi latihan disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel. 3Deskripsi hasil data indikator Mendengar Ceramah.

NO Kategori Jawaban Fa Persentase | Tingakat
responden (%) capaian
1 Ada 65 32 45.14
54,86%
2 Tidak Ada 79 40 54.86
Jml 144 72 100
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4. Indikator kegiatan sosial

Dari total tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa data dari 72 mahasiswa
responden dan 7 pernyataan, total jawaban “Ada” adalah sebanyak 414 (82,14%), dan
jawaban “Tidak ada” sebanyak 90 (17,86%). Makna yang menjelaskan secara rinci
mahasiswa yang mengerjankan kegiatan sosial yaitu sebanyak 82,14% atau 60 mahasiswa,
jadi mahasiswa yang mengerjankan kegiatan sosial secara rutin yaitu sebanyak 60% dari
seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017. Adapun hasil dari jawaban
responden terhadap pernyataan mengenai frekuensi latihan disajikan dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 4. Deskripsi hasil data indikator kegiatan sosial

NO Kategori Jawaban Fa Persentase | Tingakat
responden (%) capaian

1 Ada 414 60 82.14

2 Tidak Ada 90 12 17.86 82,14%

Jml 505 72 100

5. Indikator kegiatan individu.

Dari total tabel dibawah dapat diketahui bahwa data dari 72 mahasiswa responden dan
10 pernyataan, total jawaban “Ada” adalah sebanyak 590 (81,94%), dan jawaban “Tidak
ada” sebanyak 130 (18,06%). Makna yang menjelaskan secara rinci mahasiswa yang
mengerjankan kegiatan individu yaitu sebanyak 81,94% atau 60 mahasiswa, jadi
mahasiswa yang mengerjakan kegiatan individu secara rutin yaitu sebanyak 60% dari
seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017. Adapun hasil dari jawaban
responden terhadap pernyataan mengenai frekuensi latihan disajikan dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 5. Deskripsi hasil data indikator kegiatan individu.

NO Kategori Jawaban Fa Persentase | Tingakat
responden (%) capaian

1 Ada 590 59 81.94

2 Tidak Ada 130 13 18.06 81,94%
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Jml 720 72 100

6. indikator membaca

Dari total tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa data dari 72 mahasiswa
responden dan 3 pernyataan total jawaban “Ada” adalah sebanyak 112 (51,85%), dan
jawaban “Tidak ada” sebanyak 104 (48,15%). Makna yang menjelaskan secara rinci
mahasiswa yang membaca yaitu sebanyak 51,85% atau 40 mahasiswa, jadi mahasiswa
yang membaca secara rutin yaitu sebanyak 40% dari seluruh mahasiswa jurusan
kepelatihan angkatan 2017. Adapun hasil dari jawaban responden terhadap pernyataan
mengenai frekuensi latihan disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 6. Deskripsi hasil data indikator membaca

NO Kategori Jawaban Fa Persentase | Tingakat
responden (%) capaian

1 Ada 112 37 51.85

2 Tidak Ada 104 35 48.15 51,85%

Jml 216 72 100

7. Indikator mengerjakan kewajiban belajar.

Dari total tabel diatas dapat diketahui bahwa data dari 72 mahasiswa responden dan
4 pernyataan total jawaban “Ada” adalah sebanyak 261 (90,63%), dan jawaban “Tidak

2

ada” sebanyak 27 (9,38%). Makna yang menjelaskan secara rinci mahasiswa yang
mengerjankan kewajiban belajar yaitu sebanyak 90,63% atau 65 mahasiswa, jadi
mahasiswa yang mengerjakan kewajiban belajar secara rutin yaitu sebanyak 65% dari
seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017. Adapun hasil dari jawaban
responden terhadap pernyataan mengenai frekuensi latihan disajikan dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 7. Deskripsi hasil data indikator mengerjakan kewajiban belajar.

NO Kategori Jawaban Fa Persentase | Tingakat
responden (%) capaian
1 Ada 261 65 90.63
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2 Tidak Ada 27 7 9.38 90,63%

Jml 288 72 100

8. indikator latihan.

Dari total tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa data dari 72 mahasiswa
responden dan 5 pernyataan total jawaban “Ada” adalah sebanyak 309 (85,83%), dan
jawaban “Tidak ada” sebanyak 51 (14,17%). Makna yang menjelaskan secara rinci
mahasiswa yang melakukan latihan yaitu sebanyak 85,83% atau 61 mahasiswa, jadi
mahasiswa yang melaksanakan latihan secara rutin yaitu sebanyak 61% dari seluruh
mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017. Adapun hasil dari jawaban responden
terhadap pernyataan mengenai frekuensi latihan disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 8. Deskripsi hasil data indikator latihan.

NO Kategori Jawaban Fa Persentase | Tingakat
responden (%) capaian
1 Ada 309 62 85.83
Tidak Ada 51 10 14.17
85,83%
Jml 360 72 100
PEMBAHASAN

Aktivitas sehari-hari Mahasiswa Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga FIK UNP
Angkatan 2017 yang terdiri dari indikator indikator Sholat , indikator membaca Al-qur’an,
indikator mendengar ceramah, indikator kegitan sosial, indikator kegiatan individu,
indikator membaca, indikator —mengerjakan kewajiban belajar dan indikator latihan
mahasiswa Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga FIK UNP Angkatan 2017. Diuraikan
sebagai berikut:

1) Sholat.

Dari 72 mahasiswa responden dan 8 pernyataan, total rata-rata jawaban “Ada”

adalah sebanyak 349 (69,25%), dan jawaban “Tidak ada” sebanyak 155 (30,75%)
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perhari, dengan total responden 72 mahasiswa yang menjawab ada 50 mahasiswa dan
yang tidak ada 22 mahasiswa.
2) Membaca Al-Qur’an
Dari 72 mahasiswa responden dan 3 pernyataan, total rata-rata jawaban “Ada”
adalah sebanyak 74 (51,39%), dan jawaban “Tidak ada” sebanyak 70 (48,61%) perhari,
dengan total responden 72 mahasiswa yang menjawab ada 37 mahasiswa dan yang tidak
ada 35 mahasiswa.
3) Mendengar Ceramah
Dari 72 mahasiswa responden dan 2 pernyataan, total rata-rata jawaban “Ada”
adalah sebanyak 32 (45,14%), dan jawaban “Tidak ada” sebanyak 79 (54,86%) perhari,
dengan total responden 72 mahasiswa yang menjawab ada 32 mahasiswa dan menjawab
tidak ada 40 mahasiswa.
4) Kegiatan Sosial
Dari 72 mahasiswa responden dan 7 pernyataan, total jawaban “Ada” adalah
sebanyak 414 (82,14%), dan jawaban “Tidak ada” sebanyak 90 (17,86%) perhari,
dengan total responden 72 mahasiswa yang menjawab ada 60 mahasiswa dan menjawab
tidak ada 12 mahasiswa.
5) Kegiatan Individu
Dari 72 mahasiswa responden dan 10 pernyataan, total jawaban “Ada” adalah
sebanyak 590 (81,94%), dan jawaban “Tidak ada” sebanyak 130 (18,06%) perhari,
dengan total responden 72 mahasiswa yang menjawab ada 59 mahasiswa dan menjawab
tidak ada 13 mahasiswa.
6) Membaca
Dari 72 mahasiswa responden dan 3 pernyataan total jawaban “Ada” adalah
sebanyak 112 (51,85%), dan jawaban “Tidak ada” sebanyak 104 (48,15%) perhari,
dengan total responden 72 mahasiswa yang menjawab ada 37 mahasiswa dan menjawab
tidak ada 35 mahasiswa.
7) Mengerjakan Kewajian Belajar
Dari 72 mahasiswa responden dan 4 pernyataan total jawaban “Ada” adalah

sebanyak 261 (90,63%), dan jawaban “Tidak ada” sebanyak 27 (9,38%) perhari, dengan
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total responden 72 mahasiswa yang menjawab ada 65 mahasiswa dan menjawab tidak
ada 7 mahasiswa.
8) Latihan
Dari 72 mahasiswa responden dan 5 pernyataan total jawaban “Ada” adalah
sebanyak 309 (85,83%), dan jawaban “Tidak ada” sebanyak 51 (14,17%) perhari,

dengan total responden 72 mahasiswa yang menjawab

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian
terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa kesimpulannya adalah untuk variabel tentang
aktivitas sehari-hari tentang indikator Sholat 69,25 % atau 50 mahasiswa, jadi mahasiswa
yang mengerjakan sholat sebanyak 50 % dari seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan
angkatan 2017. Indikator membaca Al-qur’an 51,39% atau 71 mahasiswa , jadi mahasiswa
yang mendengarkan ceramah sebanyak 71% dari seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan
angkatan 2017. Indikator mendengar ceramah 58,86 % atau 62 mahasiswa, jadi mahasiswa
yang mendengarkan ceramah secara rutin yaitu sebanyak 62% dari seluruh mahasiswa
jurusan kepelatihan angkatan 2017. Indikator kegitan sosial 82,14% atau atau 60
mahasiswa, jadi mahasiswa yang mengerjankan kegiatan sosial secara rutin yaitu sebanyak
60% dari seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017. Indikator kegiatan
individu 81,94% atau 60 mahasiswa, jadi mahasiswa yang mengerjakan kegiatan individu
secara rutin yaitu sebanyak 60% dari seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017.
indikator membaca 51,85% atau 40 mahasiswa, jadi mahasiswa yang membaca secara
rutin yaitu sebanyak 40% dari seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017.
indikator mengerjakan kewajiban belajar 90,63% atau atau 65 mahasiswa, jadi mahasiswa
yang mengerjakan kewajiban belajar secara rutin yaitu sebanyak 65% dari seluruh
mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017 dan indikator latihan 85,83% atau 61
mahasiswa, jadi mahasiswa yang melaksanakan latihan secara rutin yaitu sebanyak 61%

dari seluruh mahasiswa jurusan kepelatihan angkatan 2017.
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